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BAGI violinis muda Surabaya, Alicia Jeanelly Pasa Nu-
groho, ajang kompetisi violin “Semarang Violin Open Com-
petition 2018” yang berlangsung hotel Aston Inn Semarang,
18-19 Agustus 2018 lalu, menjadi catatan penting dalam per-
jalanannya belajar violin selama ini. Betapa tidak. Di event
tersebut, kelahiran Surabaya 21 Mei 2002 ini merebut tiga
penghargaan sekaligus.

Pertama, meraih Juara 1 di kategori Senior dengan nilai
tertinggi, menyisihkan 10 finalis lainnya dari Jakarta, Te-
manggung dan Yogyakarta. Atas pencapaian ini, Alicia
berhak atas trophy dari Walikota Semarang dan hadiah uang.

Kedua, mendapat kesempatan untuk menggunakan vio-
lin yang dibuat tahun 1920, koleksi pribadi dari Dedi Panig-
oro, seorang kolektor violin di Jakarta, selama satu tahun.
Dan ketiga, penghargaan khusus dari para juri lomba yang
memberinya kesempatan untuk tampil bersama Orkes Sin-
foni Jakarta Sinfonieta pada konsernya di tahun 2019 men-
datang. “Tentu saya sangat senang dengan pencapaian ini.
Bagi saya ini sangat istimewa sekali. Terimakasih untuk
mama, papa, dan guru saya serta teman-teman yang telah
memberi dukungan kepada saya selama ini,” kata Alicia.

Alicia sendiri tak menduga bisa menjuarai kompetisi vi-
olin yang diselenggarakan Opus Nusantara keempat kalinya
ini mengingat saingannya sangat berat. Repertoarnya juga
berat. Disamping itu, dia merasa persiapannya dirasa kurang.
“Awal Juli baru dapat informasi bahwa saya lolos dari peny-
isihan setelah mengirim video permainan saya melalui
YouTube. Praktis saya hanya berlatih satu bulan sebelum
kompetisi. Sempat grogi juga sih di babak semifinal,”
katanya sambil tersenyum.

Tetapi di babak final, Alicia mengaku lebih bisa men-
gontrol diri, rileks, dan dapat bermain dengan lepas. “Saya
tidak memikirkan menang atau kalah. Yang penting bermain
sebaik mungkin. Dengan begitu perasaan jadi lebih tenang.
Tidak tegang,” lanjut Alicia.

Tiga penghargaan yang diraih itu, diakui Alicia, menjadi
motivator untuk makin menguatkan tekadnya menyelam

lebih dalam lagi mempelajari violin yang sudah dimulai
sejak dia berusia 4 tahun. Dan di usianya yang ke-16 tahun
ini, Alicia makin mantap untuk menjadi violinis bagi masa
depannya.

“Duabelas tahun sudah saya belajar violin, rasanya
bukan sesuatu yang bisa dianggap main-main. Saya serius
belajar violin karena sejak kecil saya memang menyukai vio-
lin dan bercita-cita menjadi violinis,” kata putri tunggal
pasangan Paul Edi Nugroho dan Wendy Sekarsari ini.

Mungkin agak berbeda dengan kebanyakan anak-anak
lainnya yang biasanya belajar violin setelah sebelumnya be-
lajar piano lebih dulu, Alicia justru langsung memilih violin
sejak ia belajar musik di usia 4 tahun. Dia ingat waktu itu
sang mama menawarinya untuk belajar piano, tetapi Alicia
menolak. Dia maunya violin. Sang mama agak ragu dengan
keinginan Alicia, sampai harus menanyakan berulangkali
apakah sudah yakin dengan pilihannya.

Akhirnya sanga mama ikut kemauan Alicia dengan
memperkenalkan violin untuk pertamakali ke Mr. Liem di
SM.Quatro. Setahun kemudian dibimbing Yani S, dilanjutkan
dengan Karolina Siswanto, Yosephine L, Aditya sebelum
dibimbing Paul Situpang dan Juanita Siddharta hingga kini.

“Dia kemauannya kuat. Kalau sudah milih, dia tahu
konsekuensi dan tanggungjawabnya. Sebagai orangtua saya
tentu mendukung apa yang menjadi cita-citanya,” kata
Wendy, sang mama.

Alicia sendiri mengaku awalnya tidak tahu mengapa
langsung memilih violin. “Tapi yang pasti saya memang ter-
tarik dengan suaranya dan cara memainkannya yang menurut
saya indah dan unik. Suara violin itu layaknya suara manu-
sia, kaya akan warna suara,” kata Alicia.

Alicia sendiri tak mau setengah-setengah dalam hal ini.
Rencananya setelah lulus SMA akan melanjutkan ke luar
negeri untuk memperdalam violinnya. “Sekarang masih cari-
cari informasi dulu perguruan tinggi mana yang cocok buat
aku. Doakan ya,” kata siswa kelas XI SMA Kristen Petra
Surabaya ini tersenyum. (eds)

ALICIA lahir di Surabaya 21 Mei 2002 sekarang kelas XI SMA Kristen
Petra. Belajar violin sejak usia 4 tahun dengan Pak Liem, Yani S, Karolina
Siswanto, Yosephine L,dan Aditya sebelum dibimbing Paul Situpang dan
Juanita Siddharta hingga sekarang. Selain violin, Aicia juga belajar piano
dengan Lan Fang, Firstly Theodore, Lucia Irma, dan sekarang dengan
Yoanita Kartadiharja. Masterclass dengan Tomislavdimov, Ken Lila

Dr. Kurt Sprenger, Gary Sanderson, Kaito lkeda, dan Esther Goldy.Violin

Prestasi Violin

Juara 1 melodia violin competition kategori beginner B th 2008

Juara 1 melodia violin competition kategori prepatory B th 2008

Juara 1 Veranza kategori violin section A tahun 2009

Juara 1 WM Rhapsody Christmas competition kategori intermediate 2009
Juara 1 WM Rhapsody Christmas competition kategori beginner 2009
Juara 1 SME Competition kategori violin A tahun 2010

Juara 2 SME Competition kategori Violin bebas A tahun 2011

Juara 1 Pesta musik melodia biola kategori C tahun 2012

Juara 1 LCM Violin Competition kategori bebas C tahun 2013 & the most
outstanding performance

Juara 2 Malaysia Youth Orchestra Festival String solo performance 2013
Juara 3 Semarang open violin competition kategori teen tahun 2015
Juara 1 Semarang open violin competition kategori senior tahun 2018

Prestasi Piano

Juara harapan 1 Melodia piano competition kategori 1B (2009)

Juara 1 victory piano competition kategori basic B4 (2010)

Juara harapan 1 spring music piano competition kat.Elementary A (2010)
Juara 1 pesta musik melodia JAC 1-2 tahun 2011

Juara 1 pesta musik melodia kategori JAC tahun 2012

Juara 3 SME Competition kategori piano bebas C tahun 2015

Juara harapan 1 Malaysia Youth Orchestra Festival piano solo
performance tahun 2013

Piano ABRSM Distinction Grade 1,2,4,5,7,8

Performing

1. ABRSM Highscorer’s concert violin grade 2,4,,8
2. Petra Youth Orchestra .

3. Orkes Kota Pahlawan





